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ABSTRACT 

The development of Artificial Intelligence (AI) technology has introduced various 
innovations in education, one of which is the use of ChatGPT as an independent 
learning resource. This study aimed to describe the use of ChatGPT as an 
independent learning resource in Indonesian language learning among tenth-grade 
students of the Building Modeling and Information Design (DPIB) Department at 
SMKN 2 Bone. This research employed a qualitative approach with a descriptive 
research design. The participants consisted of eight students selected through 
purposive sampling based on their active use of ChatGPT in Indonesian language 
learning. Data were collected through interviews, observations, and documentation, 
and analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The findings revealed that students used 
ChatGPT to search for information, understand learning materials, obtain text 
examples, summarize lessons, and complete learning assignments. The use of 
ChatGPT provided quick, practical, and flexible access to information, thereby 
enhancing students' understanding of learning materials, learning motivation, and 
independent learning skills. However, several challenges were identified, including 
unstable internet connections, responses that were sometimes too lengthy or less 
relevant to students' needs, and the tendency of some students to rely on instant 
answers without verifying the information. Therefore, the use of ChatGPT as an 
independent learning resource should be accompanied by teacher guidance to 
ensure that it is used critically, responsibly, and in accordance with educational 
objectives. 

Keywords: ChatGPT, independent learning resource, artificial intelligence, 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 
menghadirkan berbagai inovasi dalam dunia pendidikan, salah satunya melalui 
pemanfaatan ChatGPT sebagai sumber belajar mandiri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan penggunaan ChatGPT sebagai sumber belajar mandiri 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas X Jurusan Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) di SMKN 2 Bone. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
penelitian terdiri atas delapan siswa yang dipilih secara purposive karena aktif 
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menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT 
dimanfaatkan siswa untuk mencari informasi, memahami materi, memperoleh 
contoh teks, merangkum materi, serta membantu menyelesaikan tugas. 
Penggunaan ChatGPT memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi 
secara cepat, praktis, dan fleksibel sehingga mendukung peningkatan pemahaman 
materi, motivasi belajar, dan kemandirian belajar siswa. Meskipun demikian, 
ditemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan jaringan internet, jawaban 
yang terkadang terlalu panjang atau kurang sesuai dengan kebutuhan, serta 
kecenderungan sebagian siswa menggunakan jawaban secara instan tanpa 
melakukan verifikasi. Oleh karena itu, pemanfaatan ChatGPT sebagai sumber 
belajar mandiri perlu disertai dengan pendampingan guru agar penggunaannya 
berlangsung secara kritis, bertanggung jawab, dan selaras dengan tujuan 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: ChatGPT, sumber belajar mandiri, kecerdasan buatan 

 

A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan yang 

sigmifikan dalam dunia pendidikan, 

terutama melalui pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/ Al) sebagai pendukung 

proses pembelajaran. Salah satu 

teknologi AI yang semakin banyak 

dimanfaatkan adalah ChatGPT, yaitu 

aplikasi berbasis Generative Pre-

trained Transformer yang mampu 

memberikan respons secara interaktif 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam konteks pendidikan, ChatGPT 

berpotensi menjadi sumber belajar 

yang membantu peserta didik 

memperoleh informasi, memahami 

konsep pembelajaran, menyelesaikan 

tugas, serta mengembangkan 

kemampuan belajar secara mandiri.  

 Kemandirian belajar 

merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki peserta 

didik pada abad ke-21. Peserta didik 

dituntut mampu mencari, mengelola, 

dan mengevaluasi informasi secara 

mandiri tanpa bergantung 

sepenuhnya kepada guru. Konsep ini 

sejalan dengan pendekatan Self-

Directed Learning (SDL) yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek utama dalam proses belajar. 

Melalui pemanfaatan teknologi digital, 

peserta didik memiliki kesempatan 

yang lebih luas untuk mengakses 

berbagai sumber belajar yang 

relevan, fleksibel, dan mudah 

digunakan. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi AI, khususnya ChatGPT, 
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dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk mendukung pembelajaran 

mandiri. 

Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, peserta didik tidak hanya 

dituntut memahami konsep 

kebahasaan, tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan 

membaca, menulis, menyimak, dan 

berbicara. Namun, proses 

pembelajaran masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan 

sumber belajar yang menarik, 

rendahnya motivasi belajar mandiri, 

serta kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi secara mendalam. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya 

pemanfaatan media pembelajaran yang 

lebih inovatif agar peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih efektif. Dalam hal ini, ChatGPT 

mampu memberikan penjelasan materi, 

contoh teks, rangkuman, maupun 

umpan balik secara cepat sehingga 

dapat mendukung proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Sejumlah penelitian telah 

melaporkan bahwa ChatGPT 

memberikan kontribusi positif terhadap 

proses pembelajaran. Amien et al. 

(2024) menemukan bahwa ChatGPT 

mampu meningkatkan minat belajar 

serta membantu peserta didik 

memahami materi Bahasa Indonesia 

melalui interaksi yang lebih 

komunikatif. Sihotang et al. (2025) 

juga melaporkan bahwa 

penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran teks biografi mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

sekaligus memberikan umpan balik 

yang membantu peserta didik 

memperbaiki hasil belajarnya. Selain 

itu, Rahman et al. (2023) 

menyatakan bahwa pemanfaatan 

ChatGPT pada siswa SMK 

memberikan kemudahan dalam 

memperoleh informasi pembelajaran 

secara cepat dan mendukung 

aktivitas belajar mandiri. Meskipun 

demikian, berbagai penelitian 

tersebut lebih banyak menyoroti 

efektivitas ChatGPT sebagai media 

pembelajaran secara umum dan 

belum secara khusus mengkaji 

bagaimana ChatGPT dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar mandiri 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada jenjang SMK. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman secara 

mendalam mengenai penggunaan 

ChatGPT sebagai sumber belajar 

mandiri dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas X Jurusan 

Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB) di SMKN 2 Bone. 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026 di SMKN 2 Bone. 

Subjek penelitian terdiri atas 

delapan siswa kelas X DPIB yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan subjek 

didasarkan pada kriteria siswa yang 

aktif menggunakan ChatGPT sebagai 

sumber belajar mandiri dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

sehingga mampu memberikan 

informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara semi-terstruktur, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengalaman siswa dalam 

memanfaatkan ChatGPT selama 

proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Observasi dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa ketika 

menggunakan ChatGPT sebagai 

sumber belajar mandiri, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan, 

catatan lapangan, dan dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

penelitian. 

Keabsahan data diperoleh 

melalui teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari 

beberapa informan, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga 

data yang diperoleh memiliki tingkat 

kredibilitas yang lebih baik. 

Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi dan 

mengelompokkan data sesuai fokus 

penelitian. Selanjutnya data disajikan 

dalam bentuk uraian naratif sehingga 
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memudahkan proses interprestasi. 

Tahap terakhir adalah penarikan  

Kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi da mengelompokkan 

data sesuai fokus penelitian. Selanjutnya 

data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif sehingga memudahkan proses 

interprestasi. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan pola, 

tema, dan hubungan antardata yang 

diperoleh selama penelitian. Analisis 

dilakukan secara berkelanjutan sejak 

proses pengumpulan data hingga 

penelitian selesai sehingga 

menghasilkan temuan yang 

menggambarkan penggunaan ChatGPT 

sebagai sumber belajar mandiri dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ChatGPT telah dimanfaatkan 

oleh siswa kelas X Jurusan Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan 

(DPIB) SMKN 2 Bone sebagai salah 

satu sumber belajar mandiri dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh 

informan menyatakan bahwa ChatGPT 

digunakan ketika mengalami kesulitan 

memahami materi yang disampaikan 

guru, mencari referensi tambahan, 

memperoleh contoh teks, serta 

membantu menyelesaikan tugas 

sekolah. 

Pemanfaatan ChatGPT 

dilakukan melalui telepon pintar yang 

terhubung dengan internet. Siswa 

mengakses aplikasi tersebut di luar 

jam pelajaran maupun ketika 

mengerjakan tugas di rumah. 

Sebagian besar siswa menggunakan 

ChatGPT untuk mencari penjelasan 

mengenai struktur teks, kaidah 

kebahasaan, teks biografi, teks 

negosiasi, teks eksplanasi, serta 

materi lain yang dianggap sulit 

dipahami melalui buku pelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengoperasikan 

ChatGPT secara mandiri. Mereka 

mengetik pertanyaan (prompt) sesuai 

kebutuhan belajar, kemudian 

memanfaatkan jawaban yang 

diberikan sebagai referensi untuk 

memahami materi. Beberapa siswa 

juga melakukan perbaikan terhadap 

pertanyaan yang diajukan agar 

memperoleh jawaban yang lebih 

sesuai. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya 

menggunakan ChatGPT sebagai 

mesin pencari informasi, tetapi juga 

sebagai media interaktif yang 

membantu proses belajar secara 
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mandiri. 

Temuan ini memperlihatkan 

bahwa ChatGPT berfungsi sebagai 

sumber belajar alternatif yang mudah 

diakses kapan saja dan di mana saja. 

Fleksibilitas tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan 

kecepatan belajarnya masing-masing 

sehingga proses pembelajaran tidak 

hanya bergantung pada penjelasan 

guru di kelas. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT memberikan 

berbagai manfaat bagi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Manfaat yang paling dirasakan adalah 

kemudahan memperoleh informasi 

secara cepat, membantu memahami 

materi yang sulit, memberikan contoh 

teks sesuai materi pelajaran, membantu 

merangkum materi, serta 

mempermudah penyelesaian tugas 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

sebagian besar siswa mengungkapkan 

bahwa penjelasan yang diberikan 

ChatGPT lebih mudah dipahami karena 

menggunakan bahasa yang sederhana 

dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. Selain itu, siswa 

dapat mengajukan pertanyaan secara 

berulang hingga memperoleh jawaban 

yang dianggap sesuai. Hal tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih fleksibel dibandingkan hanya 

mengandalkan buku pelajaran. 

Hasil observasi juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

inisiatif belajar siswa. Mereka lebih 

aktif mencari informasi tambahan 

sebelum bertanya kepada guru 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih mandiri. ChatGPT 

membantu siswa memperoleh 

berbagai referensi yang dapat 

digunakan untuk memperluas 

pemahaman terhadap materi Bahasa 

Indonesia. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan konsep Self-Directed 

Learning yang menempatkan peserta 

didik sebagai individu yang mampu 

mengelola proses belajarnya sendiri. 

ChatGPT memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menentukan 

kebutuhan belajar, mencari informasi 

secara mandiri, serta mengevaluasi 

hasil belajar melalui interaksi yang 

berlangsung secara langsung. 

Dengan demikian, teknologi 

kecerdasan buatan dapat menjadi 

salah satu sarana yang mendukung 

berkembangnya kemandirian belajar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  
  

325 
 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga 

memperkuat penelitian Amien et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa 

ChatGPT mampu meningkatkan minat 

belajar dan membantu siswa 

memahami materi Bahasa Indonesia 

melalui penjelasan yang lebih 

komunikatif. Selain itu, penelitian 

Sihotang et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan ChatGPT 

memberikan umpan balik yang 

membantu siswa meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki 

potensi besar sebagai sumber belajar 

yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Meskipun memberikan banyak 

manfaat, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala yang dialami siswa 

selama menggunakan ChatGPT. 

Kendala yang paling sering muncul 

adalah keterbatasan jaringan internet 

sehingga proses pencarian informasi 

tidak selalu berjalan lancar. Selain itu, 

beberapa siswa menyatakan bahwa 

jawaban yang diberikan ChatGPT 

terkadang terlalu panjang sehingga 

memerlukan waktu lebih lama untuk 

dipahami. 

Kendala lainnya adalah jawaban 

yang tidak selalu sesuai dengan 

maksud pertanyaan. Hal ini umumnya 

terjadi ketika siswa memberikan 

prompt yang kurang spesifik sehingga 

sistem menghasilkan informasi yang 

masih bersifat umum. Oleh karena itu, 

kemampuan menyusun pertanyaan 

yang jelas menjadi salah satu faktor 

penting dalam memperoleh jawaban 

yang berkualitas. 

Penelitian juga menemukan 

adanya kecenderungan sebagian 

siswa menggunakan jawaban 

ChatGPT secara langsung tanpa 

melakukan verifikasi terhadap sumber 

lain. Kondisi tersebut berpotensi 

mengurangi kemampuan berpikir kritis 

apabila penggunaan ChatGPT tidak 

disertai dengan pendampingan guru. 

Oleh sebab itu, guru tetap memiliki 

peran penting dalam mengarahkan 

siswa agar mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana, 

bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Rahman et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa ChatGPT mampu 

memberikan kemudahan akses 

informasi, tetapi penggunaannya tetap 

memerlukan literasi digital agar 

peserta didik mampu mengevaluasi 
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kebenaran informasi yang diperoleh. 

Dengan demikian, ChatGPT sebaiknya 

diposisikan sebagai sumber belajar 

pendukung, bukan sebagai satu-

satunya sumber belajar dalam proses 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

ChatGPT memiliki potensi yang besar 

sebagai sumber belajar mandiri dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pemanfaatannya mampu meningkatkan 

akses informasi, motivasi belajar, dan 

kemandirian siswa. Namun, efektivitas 

penggunaannya sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi secara tepat 

serta pendampingan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan literasi digital 

D. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ChatGPT telah 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

mandiri oleh siswa kelas X Jurusan 

Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB) SMKN 2 Bone dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pemanfaatan ChatGPT dilakukan untuk 

mencari informasi, memahami materi 

pelajaran, memperoleh contoh teks, 

merangkum materi, serta membantu 

menyelesaikan tugas pembelajaran. 

Kehadiran ChatGPT memberikan 

kemudahan kepada siswa dalam 

mengakses informasi secara cepat, 

praktis, dan fleksibel sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman materi, 

motivasi belajar, serta kemandirian 

belajar. 

Meskipun demikian, 

penggunaan ChatGPT masih 

menghadapi beberapa kendala, 

seperti keterbatasan jaringan 

internet, jawaban yang terkadang 

terlalu panjang atau kurang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, serta 

kecenderungan sebagian siswa 

menggunakan informasi tanpa 

melakukan verifikasi. Oleh karena itu, 

guru perlu memberikan 

pendampingan dalam penggunaan 

ChatGPT agar peserta didik mampu 

memanfaatkan teknologi secara 

kritis, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Penelitian selanjutnya 

disarankan mengkaji efektivitas 

penggunaan ChatGPT pada jenjang 

pendidikan, mata pelajaran, atau 

model pembelajaran yang berbeda 

dengan melibatkan jumlah partisipan 

yang lebih luas sehingga diperoleh 
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gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pemanfaatan kecerdasan 

buatan dalam dunia pendidikan
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